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ABSTRAK 
Isna Ainun Najib :HUBUNGAN TINGKAT RELIGIUSITAS DAN 
KEPRIBADIAN SISWA DENGAN MOTIVASI BELAJAR BAHASA ARAB KELAS 
X DI MA FATHUL HIDAYAH PANGEAN LAMONGAN.Tesis. Yogyakarta : 
Program Pasca sarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2018. 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa MA Fathul Hidayah 
Pangean Lamongan merupakan sekolah yang banyak menggunakan literatur Arab 
dalam pembelajarannya. sehingga bagi siswa belajar bahasa Arab sudah tidak 
asing lagi. Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
bagaimana tingkat religiusitas pada siswa, bagaimana tingkat kepribadian siswa, 
dan adakah hubungan antara tingkat religiusitas  dan kepribadian siswa dengan 
motivasi belajar bahasa Arab pada siswa kelas X MA Fathul Hidayah Pangean 
Lamongan. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini merupakan 
penelitian populasi yang terdiri dari siswa kelas X MA Fathul Hidayah yang 
berjumlah sebanyak 20 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mendeskripsikan data dan menguji hipotesis dengan menggunakan persamaan 
korelasi pearson product moment. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hubungan antara tingkat 
religiusitas dan motivasi belajar bahasa Arab siswa menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan dan berbanding lurus dengan nilai signifikansi 0,619 > 
0,01. 2) Hubungan antara kepribadian dan motivasi belajar bahasa Arab siswa 
memiliki tingkat kepercayaan korelasi sebesar 0,495 dengan nilai signifikansi 
0,02 < 0,05 yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kedua variabel. 
3) Korelasi tingkat religiusitas dan kepribadian siswa dengan motivasi belajar 
bahasa Arab pada siswa kelas X MA Fathul Hidayah setelah dihitung 
menggunakan analisis korelasi melalui aplikasi SPSS 16.0 menunjukkan 
hubungan yang kuat dan berbanding lurus. Besarnya signifikansi 0,619 > 0,01, 
sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang berbunyi : Ada hubungan positif yang 
signifikan antara tingkat religiusitas siswa dengan motivasi belajar bahasa Arab 
pada siswa kelas X MA Fathul Hidayah diterima dengan taraf signifiknasi 1%. 
Kemudian untuk besarnya signifikansi antara kepribadian siswa dan motivasi 
belajar bahasa Arab 0,02 < 0,05 juga menyatakan adanya hubungan positif 
keduanya dan diterima dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini mengandung arti 
bahwa tinggi rendahnya tingkat motivasi belajar bahasa Arab pada siswa kelas X 
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MA Fathul Hidayah Pangean Lamongan berhubungan dengan tinggi rendahnya 
tingkat religiusitas siswa dan kepribadian siswa. 
Kata  Kunci : Religiusitas, Kepribadian, Motivasi Belajar, Bahasa Arab 
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KATA PENGANTAR 
 ِب ِس ِمِ
 ِللاِ ِرلا ِح ِنِ ِرلا ِيح ِمِ
 ِا ِ ل ِم ِدِ ِللِ ِلا ِم
 ِل ِكِ ِقلاِ ِلا ِمِ  يب ِلاِ.  ِيذِ ِح ِابِ ِانِِ ب ِاا ِل ِي ِا ِنِ ِلاِو ِي
 ِقِ  ي ِاِ.  ِش ِه ِدِِ ا ِنِِ ل
 ِاِ ِهلِِ
 ا ِلِ ِللاِ
 ِو ِح ِد ِهِِ ل ِشِ ِِر ي ِكِِ ل ِهِ ِو ِه ِوِ ِلا ِق ِو ِيِ ِلا ِم
 ِتِ  ي ِوِ.  ِا ِش ِه ِدِِ ا ِنِ ِس ِي ِد ِانِ ِممح ِادِ ِِع ب ِد ِهِ ِِو ر ِس ِِو ل ِهِ ِلا ِم ِ ب ِع ِو ِثِ
 ِر ِ ح ِةِِ
 ِل ل ِاع ِل ِمِ  ي ِاِ.  ِلل ِه ِمِ ِص ِلِ ِع ِيسِىل ِد ِانِ ِمح ِم ِدِ ِخ ِ تاِِ ا ِل ِِن ب ِاي
 ِءِ ِوِ ِلا ِم ِر ِس
 ِلِ  ي ِوِِ ِاِىلع
 ِهلِ ِطلا ِِي بِ  يِ
 ِوِِ ا ِص ِاح ِب
 ِهِِ ا ِل ِخ ِاي ِرِِ ا ِ ج ِعِ  ي ِوِ ِم ِنِِ ِت ب ِع ِه ِمِِ إ ِ يِلى ِو
 ِمِ ِدلا ِي ِاِ. ن ِم ِ بِا ِع ِد. ِ
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam 
proses pembelajaran.Demikian juga dengan motivasi pembelajaran bahasa 
Arab di Indonesia yang dianggap sebagai bahasa asing. Terdapat perbedaan 
mendasar antara bahasa asing dengan bahasa kedua. Bahasa asing adalah 
bahasa yang digunakan oleh orang asing di luar lingkungan masyarakat atau 
bangsa. Sedangkan bahasa kedua adalah bahasa yang digunakan di 
masyarakat luas, atau bahasa yang diperoleh seseorang dalam pergaulannya 
di masyarakat setelah mempelajari bahasa ibu.1 
Salah satu kajian psikologi dalam pembelajaran bahasa asing adalah 
motivasi. Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa, Gardner 
menyatakan bahwamotivasi memegang peranan penting dengan beragam 
caranyadalam proses pembelajaran bahasa asing.2 Dörnyei, sebagaimana 
dikutip Khodady  dan Khajavy, menyebutkan bahwa motivasi merupakan 
daya dukung utama untuk menginisiasi pembelajar bahasa asing dan 
kemudian menjadi kekuatan pendorong untuk bertahan pada saat proses 
pembelajaran bahasa sering kali membuat bosan.3 Sementara itu, MacIntyre 
                                                          
1Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 31. 
2 Robert C. Gardner, “Motivation and Second Language Acquisition,” Porta Linguarum 
8, Juni 2007, hlm.  9-20. 
3 Ebrahim Khodady dan Gholam Hassan Khajavy, “Exploring the Role of Anxiety and 
Motivation in Foreign Language Achievement: A Structural Equation Modeling Approach”, Porta 
Linguarum 20,Juni 2013. hlm. 269-286. 
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menyebutkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang penting dalam 
mengkombinasikan strategi belajar yang harus dilakukan siswadalam 
belajarbahasa.4 Meskipun pada beberapa kasus, peranan motivasi dalam 
proses belajar bahasa kedua belum dapat dipastikan.5 
Motivasi siswa tidak semata-mata timbul karena dorongan dari guru 
akan tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya baik itu dari faktor 
internal atau eksternal. Menurut Uzer Usman keberhasilan belajar siswa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan 
eksternal.6 Meskipun tidak semata-mata motivasi siswa tibul dari dorongan 
guru akan tetapi proses belajar dalam sekolah akan berhasil atau tercapai 
tujuannya apabila antara guru dan siswa berperan aktif menciptakan suasana 
kondusif untuk tercapainya tujuan tersebut. Sebagai siswa harus mempunyai 
sikap positif sewaktu menjalani proses belajar dalam hal ini adalah motivasi 
belajar, sedangkan guru berperan sebagi motivator untuk menumbuhkan 
motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan.Adapun 
kondisi kejiwaan siswa termasuk rasa keagamaan mereka tergolong dalam 
fakor internal yang dimungkinkan juga mempengaruhi motivasi belajar 
mereka. Adapun kondisi kejiwaan siswa termasuk didalamnya rasa 
keagamaan mereka tergolong dalam fakor internal yang dimungkinkan juga 
mempengaruhi motivasi belajar mereka. 
                                                          
4 Peter MacIntyre, “Toward a social psychological model of strategy use,” Foreign 
Language Annals 27 2 1994 185-195. 
5Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoretik (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 252. 
6 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar 
(Bandung : Rosda Karya, 1993), hlm.10. 
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Motivasi juga digambarkan sebagai kekuatan pendorong yang 
memberikan energi dan mengarahkan perilaku manusia. Variabel-variabel 
internal yang dimiliki seseorang termasuk emosi, pembelajaran, pemecahan 
masalah, dan pemrosesan informasi sangat terkait dengan motivasi.7Lebih 
lanjut pembahasan tentang motivasi dari tinjauan psikologi sosialmotivasi 
merupakan salah satu faktor utama dalam pembelajaran bahasa dan kunci 
sukses untuk meningkatkan intensitas belajar dan memilih strategi belajar.8 
Penelitian tentang motivasi pembelajaran bahasa asing tertuju pada apa yang 
menjadikan seseorang ingin mempelajari bahasa asing dan apa yang 
menjaga dia untuk senantiasa termotivasi untuk mempelajari bahasa asings 
tersebut. Meski demikian, motivasi mempelajari bahasa asing merupakan 
masalah yang kompleks, mengingat bahasa selalu terikat konteks sosial dan 
budaya, dan karena itu sedikit berbeda dari kajian lain.9 
Terkait pembelajaran bahasa asing, motivasi mempunyai dua fungsi, 
yaitu fungsi integratif dan fungsi instrumental. Fungsi integratif dimaknai 
sebagai motivasi yang mendorong seseorang untuk mempelajari suatu 
bahasa karena adanya keinginan untuk berkomunikasi dengan masyarakat 
penutur bahasa itu atau menjadi anggota masyarakat bahasa tersebut. 
Sementara itu, motivasi menjadi berfungsi instrumental ketika seseorang 
                                                          
7Eva Dreikurs Ferguson, “Motivation” dalam W. Edward Craighead and Charles B. 
Nemeroff (eds), The Concise Corsini Encyclopedia of Psychology and Behavioral Science: Third 
Edition (New Jersey: John Wiley & Sons, 2004), 585-587. 
8Martha Nyikos dan Rebbeca Oxford. “A Factor Analytic Study of Language Learning 
Strategy Use: Interpretations from Information-Processing Theory and Social Psychology.” 
Modern Language Journal 77, (1993): 11-22. 
9Jenni Muhonen, “Second Language Demotivation: Factors That Discourage Pupils From 
Learning The English Language,”tesis di University Of Jyväskylä, 2004, 5. 
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memiliki kemauan untuk mempelajari bahasa kedua karena tujuan yang 
bermanfaat atau karena ingin mendapatkan suatu pekerjaan atau status sosial 
pada strata atas masyarakatnya.10 
Bahasa arab sering dilabelkan sebagai bahasa al-qur’an labeling ini 
secara tidak lansung sesungguhnya menjelaskan posisi bahasa arab sebagai 
bahasa agama. Jika berbicara tentang islam, maka sudah tentu berbicara 
tentang al-quran, dan membahas al-quran mengharuskan juga membahas 
tentang bahasa arab. Khatib ynag membaca khutbah, atau orator yang 
berpidato ketika membaca al-qur’an selalu akan memakai bahasa arab baru 
kemudian membacakan terjemahannya.11Berangkat dari pelabelan tersebut 
peneliti lebih lanjut menyimpulkan sampai dewasa ini sisi agama masih 
mempunyai kontribusi besar dalam memotivasi para umat muslimkhususnya 
para siswa untuk mempelajari bahasa arab secara mendalam.Semakin sering 
para siswa mendengarkan doktrin-doktrin tentang keutamaan belajar bahasa 
arab dimungkinkan semakin tinggi juga motivasi para siswa untuk 
mempelajari bahasa arab secara mendalam. Sebagaimana disebutkan dalam 
qur’an surat az-Zumar ayat 28 ; 
ًاناَءۡرُق  َع َنوُقَّتَي ۡمُهَّلَعَّل ٖجَوِع ِيذ َۡيَۡغ اًِّيبَر٢٨ 
                                                          
10Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoretik (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 251. 
11 Dony Handriawan, “Mempertegas Kembali Arah Pembelajaran Bahasa Arab 
(Perspektif Budaya Terhadap Tradisi Belajar Bahasa Arab di Indonesia),” AL-MAHARÂ: Jurnal 
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Vol 1, No1, Desember 2015, 
hlm. 49-50. 
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Artinya :“(Ialah) Al-Qur’an dalam bahasa Arab yang tidak ada 
kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa.” 12 
ayat diatas merupakan salah satu alasan kenapa para siswa khususnya 
dan umat muslim pada umumnya dianjurkan untuk mempelajari bahasa 
arab. 
Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, 
pengalaman dan latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. Seseorang 
yang masa kecilnya minim mendapatkan pendidikan agama, maka 
dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam 
hidupnya. Begitupun sebaliknya, seseorang yang masa kecilnya 
mendapatkan pendidikan cukup, di sekolah,keluarga dan masyarakat, maka 
ia akan dengan sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam 
aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut melanggar larangan, dan 
dapat merasakan nikmatnya hidup beragama.13 
Selanjutnya dari uraian diatas muncul asumsi bahwa semakin baik 
pemahaman para siswa terhadap ilmu agama, maka akan semakin tinggi 
pula motivasi untuk mempelajari bahasa arab. Dan dalam praktek 
kesehariannya, seseorang yang baik dalam pemahaman agamanya biasa 
dikatakan dengan orang yangreligius, yaitu  manusia yang struktur mental 
secara keseluruhan dan secara tetap diarahkan kepada pencipta nilai mutlak, 
memuaskan, dan tertinggi yaitu tuhan. Antara manusia dan agama memiliki 
keterikatan, yaitu manusia membutuhkan agama utnuk memenuhi kebutuhan 
                                                          
12 Departemen Agama RI, Al Quranul Karim (Bandung : Syamil Quran, 2009), hlm. 461. 
13 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1996), hlm. 35. 
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rohani serta mendapat ketentraman dikala mereka mendekatkan diri dan 
mengabdi kepada yang Maha Kuasa.14Komitmen mendalam atas agama, 
dimana berangkat dari sisi religiusitas yang ditandai dengan kematangan 
pribadi seseorang menciptakan kebenaran dan kenyamanan bagi 
pemeluknya.15 Kepribadian seseorang dipengaruhi sisi religius yang 
dianggap individu tersebut dirasa nyaman dan pembenaran diri.  
Hal tersebut nantinya mempengaruhi motivasi belajar pada siswa 
tentunya. Karena dari kamatangan kepribadia juga membuat mereka 
menentukan sikap yang nantinya menjadi karakteristik bagi mereka. 
Kepribadian merupakan sesuatu yang terorganisasi dan terpola. Bisa 
dikatakan bahwa kepribadian bersifat dinamis, dimana terus menerus 
berkembang dan berubah. Oleh karena itu kepribadian bukan bersifat 
statis.16 
Adapun implikasi dari kepribadian sendiri tidak hanya sekadar topeng 
yang kita kenakan, ataupun hanya sekadar perilaku. Kepribadian disini 
merujuk pada individu di balik tampilan luarnya, manusia di balik 
tindakannya. Sehingga setiap individu memiliki karakteristik tersendiri yang 
mewakili dirinya yang berbeda dari orang lain atau bisa jadi nantinya 
mempengaruhi orang lain untuk seperti dirinya, hal ini juga berlaku pada 
saat mereka belajar mengerti tentang dunia sekitar seperti di sekolah. 
                                                          
14 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) hlm. 101 
15 Jess Feist dan Gregory J. Feist, Teori Kepribadian Theorist of Personality, Terj. Smitha 
Prathita Sjahputri, (Jakarta: Salemba Humanika), hlm.102.  
16Ibid.,hlm. 85. 
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Berangkat dari hal inilah penulis tertarik untuk meneliti motivasi siswa 
yang dimungkinkan mempunyai terpengaruhi oleh tingkat religiusitasdan 
kepribadian siswa. Dan tempat yang dipilih adalah MA Fathul Hidayah. 
Dimana di sekolah tersebut diberlakukan sistem bilingual (Arab-Inggris) 
setiap harinya. 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dari latar belakang masalah diatas maka penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut ; 
1. Apakah ada hubungan antara religiusitas dengan motivasi belajar 
bahasa Arab pada siswa kelas X di MA Fathul Hidayah? 
2. Apakah ada hubungan antara kepribadian siswa dengan motivasi 
belajar bahasa Arab siswa kelas X di MA Fathul Hidayah? 
3. Seberapa besar signifikansi hubungan religiusitas dan kepribadian 
siswa secara bersama-sama terhadap tingkat motivasi belajar bahasa 
Arab siswa kelas X di MA Fathul Hidayah? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa masalah yang 
ada, diantaranya ; 
1. Untuk mengetahui adakah hubungan antara religiusitas dengan 
motivasi belajar bahasa Arab pada siswa kelas X di MA Fathul 
Hidayah 
2. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kepribadian siswa dengan 
motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas X di MA Fathul Hidayah. 
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3. Untuk mengetahui seberapa besar signifikansi hubungan religiusitas 
dan kepribadian siswa secara bersama-sama terhadap tingkat motivasi 
belajar bahasa Arab siswa kelas X di MA Fathul Hidayah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 
pemikiranyang positif dalam ilmu pengetahuan dan dapat menjadi 
acuan untuk penelitian yang akan datang. Dan bisa dijadikan evaluasi 
keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan adanya penelitian ini bisa menambah khazanah keilmuan 
dalam bidang pembelajaran bahasa Arab kedepannya, serta dapat 
dijadikan masukan bagi guru bidang studi bahasa Arab untuk 
mengambil kebijakan-kebijakan sehubungan dengan proses 
pembelajaran bahasa Arab agar para siswa bisa lebih termotivasi. 
E. Kajian Pustaka 
Sejauh penulis melakukan observasi-observasi literatur penelitian, 
saat ini penulis telah menjumpai beberapa penelitian dalam bentuk tesis 
yang meneliti dua variabel sekaligus yaitu religiusitas dan kepribadian 
siswa. Akan tetapi ada beberapa titik poin penelitian berbeda. Karya-karya 
tersebut ialah ; 
Tesis karya Sutrisno. Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno ini 
berawal dari penilaian minor dan komentar sumbang tentang andil 
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pendidikan nasional kita (tak terkecuali pendidikan agama) dalam 
membangun moral bangsa. Pendidikan hanya diartikan sebatas transfer of 
knowledge bukan transfer of value. Dari sini peserta didik dituntut 
memiliki jati diri yang kokoh dalam menghadapi tantangan perubahan 
yang terjadi dengan cepat. Untuk itu diperlukan kepribadian yang kuat, 
motivasi tinggi dan internal focus of control yang mantap. Berdasarkan 
analisis regresi berganda akhirnya dihasilkan bahwa motivasi belajar dan 
religiusitas mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel 
kecerdasan emosional peserta didik.17 
Tesis karya Samsudin. Penelitian ini timbul dikarenakan sholat 
lima waktu dikalangan siswa perlu perhatian yang serius. Karena mereka 
mempunyai berbagai alasan kenapa tidak melakukan sholat lima waktu. 
Ada kalanya terpengaruh oleh orang tuanya yang juga tidak sholat atau 
masih kurang tertib dalam menjalankan sholat lima waktu (kadang-
kadang). Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantutatif. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan di dapat hasil adanya korelasi 
positif yang nyata dan signifikan. Jadi semakin baik tingkat religiusitas 
orang tua maka semakin baik pila pengamalan sholat siswa.18 
Tesis karya Mukaromah.Penelitian ini berangkat dari pola 
pembinaan orang tua dan guru yang dirasa mempunyai andil yangbesar 
                                                          
17 Sutrisno, Hubungan antara Motivasi Belajar dan Religiusitas dengan Kecerdasan 
Emosional di SMP Negeri 1 Gabus Kabupaten Grobogan, Tesis, tidak diterbitkan (Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm.vi. 
18 Samsudin, Studi Korelasi antara Religiusitas Orang Tua dan Pengamalan Ibadah 
Sholat Siswa SMA di Kecamatan Wonosari Gunungkidul DIY, Tesis, tidak diterbitkan 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm.iv. 
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dalam pembentukan sikap, perilaku dan kepribadian anak. Dan salah 
satunya adalah sifat jujur. Penelitian saudari Mukaromah ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif, sedangkan teknik pengumpilan datanya 
menggunakan angket, wawancara, dan observasi. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui seberapaa besartingkat religiusitas orang tua dan guru 
terhadap pengamalan nilai kejujuran. Penelitian ini juga menghasilkan 
dimana tingkat religiusitas orang tua dan keteladanan guru PAI 
berpengaruh secara positif dan signifikan.19 
Dari ketiga penelitian di atas semuanya memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu dalam segi metode 
penelitiannya yang juga menggunakan penelitian kuantitatif. Akan tetapi 
kesemuanya berbeda dari segi objek dan variabel yang digunakan. 
F. Kerangka Teori 
1. Religiusitas 
a. Pengertian Religiusitas 
Agama bersumber dari religiusitas dan memuncak pada 
spiritualitas.20Kalimat tersebut dikatakan oleh Agus M. Hadjana 
dalam bukunya yang berjudul Religusitas, Agama & Spiritualyang 
mana tigaistilah tersebut sering membuat bingung pendengar 
maupun pengucapnya, karena kerap kali dipandang sebagai suatu 
                                                          
19 Mukaromah Fauzina, Pengaruh Tingkat Religiusitas Orang Tua dan Keteladanan 
Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Pengmalan Nilai Kejujuran Siswa SMP Negeri 1 
Sambirejo Kabupaten Sragen, Tesis, tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), 
hlm.vi. 
20  Agus M. Hadjana, Religiusitas, Agama & Spiritual, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 
hlm. 5. 
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dimensi yang sama, padahal jika ditilik lebih lanjut ketiga istilah 
diatas memiliki makna yang berbeda namun masih saling 
berkesinambungan. Agama sendiri sering terpisahkan dengan 
religiusitas dan spiritualitas dalam prakteknya, sehingga agama 
terbatas hanya penghayatan formal dan kaku atas ritual-ritual yang 
dijalankan dan tidak mendapatkan dampak baik yang diinginkan.  
Dalam Sahlan, Muhaimin berpendapat bahwa pemahaman 
agama, religiusitas dan spiritualitas seringkali terbentur dala 
pemaknaannya. Ketiga istilah tersebut pada dasarnya masih saling 
berkaitan satu dengan yang lainnya. Agama sebagai sebuah bentuk 
kelembagaan kebaktian kepada tuhan yang Maha Esa, dalam aspek 
resmi, yuridis dan jelas dengan aturan dan hukum-hukum tertentu. 
Sedangkan religiusitas lebih melihat kepada isi dalam hati dan 
rohani seseorang, sehingga religiusitas dpandang memiliki makna 
yang lebih dalam dibanding agama.21 Dan untuk lebiih jelasnya 
akan dipaparkan pengertian-pengertian dari ketiga istilah diatas 
dalam bab ini. 
Secara etimologi “religiusitas” berasal dari bahasa Inggris  
religiusity, yang berarti ketaatan kepada agama. Ketaatan tersebut 
bisa berupa ketaatan terhadap perintah dan larangan dari ajaran 
agama.22 Lebih lanjut, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
                                                          
21 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi : Potret Pengembangan Tradisi di 
Perguruan Tinggi Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hlm. 38. 
22 Peter Salim, Salim’s Ninth Collegiate English-Indonesia Dictionary (Jakarta : Modern 
English Press, 2000) hlm. 1239. 
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(KBBI) ada beberapa istilah yang saling berhubungan, yaitu; 1) 
Religi (religion, kata benda) berarti agama, kepercayaan, 
peyembahan, penghambaan, terhadap satu kekuatan supernatural 
yang dianggap sebagai Tuhan yang menentukan nasib manusia, 
suatu ungkapan terlembaga atau formal dari kepercayaan tersebut. 
2) Religius (kata sifat) bersifat agamis, berhubungan dengan 
agama, sesuai dengan prinsip-prinsip suatu agama. 3) 
keberagamaan (religiusness, katabenda) keadaan seseorang 
menjadi religius. Religiusitas (religiosity, kata benda) ketaatan 
kepada agama atau keberagamaan.23 
 
Seperti yang dikutip oleh Nashori F. Mucharom dalam 
bukunya, Mayer mengatakan religi secara istilah adalah 
seperangkat aturan dan kepercayaan yang pasti untuk membimbing 
manusia dalam tindakannya terhadap Tuhan, orang lain dan diri 
sendiri.24 Menurut Flournoy agama adalah kumpulan keadaan 
emosi, perasaan, dan keinginan yang mempunyai sumber-sumber 
atau dasar-dasar khusus.25 Menurut William James agama adalah 
perasaan dan pengalaman bagi insan secara individual, yang 
menganggap bahwa mereka berhubungan dengan apa yang 
dipandangnya sebagai Tuhan.26 Sedangkan menurut Thouless 
                                                          
23 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka), hlm.943-944. 
24 Nashori F.  Mucharom, Mengembangkan Kreatifitas Dalam…, hlm.70. 
25 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama… hlm. 20. 
26Ibid, hlm. 18. 
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agama adalah proses hubungan manusia yang dirasakan terhadap 
sesuatu yang diyakininya bahwa sesuatu itu lebih tinggi dari 
manusia.27 
Sementara menurut islam, keberagamaan atau religiusitas 
adalah melaksanakan seluruh ajaran agama atau ber-Islam secara 
menyeluruh. Hal ini tertuang dalam QS. Al Baqarah ayat 208 : 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيٱ َنيِ
َّ
لَّ  
ْ
اوُنَماَءٱ 
ْ
اُولُخۡد  ِفِٱ ِم
ۡ
ل ِ  سل  ِتََٰوُطُخ 
ْ
اوُِعبََّتت 
َ
لََو ٗةَّفآَك 
ٱ  ِنََٰطۡي َّشل  ُهَِّنإۥ  ِّٞينب ُّم 
ّٞ  وُدَع ۡمَُكل٢٠٨  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam 
Islam keseluruhan, dan janaganlah kamu turut langkah-langkah 
syaitan, sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.28 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap muslim, baik 
dalam berpikir, bertindak maupun bersikap, diperintahkan untuk 
ber-Islam atau  sesuai ajaran Islam.  
Istilah Agama atau religi berbeda dengan religiusitas, 
menururt Anggasari Agama atau religi menunjuk pada aspek 
formal yang berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-
kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk pada aspek yang 
dihayati oleh individu. Hal ini selaras dengan pendapat Dister yang 
mengartikan istilah religiusitas sebagai keberagaman, yang berarti 
adanya unsur internalisasi agama itu kedalam diri individu. 
Lindridge menyakan bahwa religiusitas dapat ditukar dengan 
                                                          
27 Ibid, hlm. 23-24. 
28 Departemen Agama RI, Al Quranul Karim (Bandung : Syamil Quran, 2009), hlm. 110. 
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kehadiran lembaga keagamaan dan pentingnya agama dalam 
kehidupan  sehari-hari.29 
Glock dan Stark menjelaskan bahwa agama adalah sistem 
symbol, sistem keyakinan, sistem nilai dan sistem perilaku yang 
terlembagakan, yang kesemuanya itu berpusat pada persoalan-
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate 
meaning).30 Sedangkan Harun Nasution mengatakan bahwa agama 
adalah pertama, pengakuan terhadap adanya hubungan manusia 
dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi. Kedua, pengakuan 
terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia. Ketiga, 
mengikat diri pada bentuk hidup yang mengandung pengakuan 
pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan yang 
mempengaruhi perbuatan manusia. Keempat, kepercayaan kepada 
suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu. 
Kelima, suatu sistem tingkah laku (code of conduct) yang berasal 
dari suatu kekuatan gaib. Keenam, pengakuan terhadap adanya 
kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber pada suatu 
kekuatan gaib. Ketujuh, pemujaan terhadap kekuatan gaib yang 
timbul dari perasaan lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan 
misterius yang terdapat dalam alam sekitar manusia.31 
 
                                                          
29 Bunayya Nur Amna, Hubungan Tingkat religiusitas dengan kesejahteraan psikologis 
siswa SMK Muhammadiyah 2 Malang, Skripsi tidak diterbitkan (Malang: UIN Maulana Malik 
Ibrahim, 2015), hlm. 20. 
30 Djamaluddin Ancok dan Suroso F.N, Psikologi Islam Solusi…, hlm. 76. 
31 Nashori F.  Mucharom, Mengembangkan Kreatifitas…, Hlm.12. 
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b. Dimensi Religiusitas 
Glock dan Stark menjelaskan terdapat lima macam dimensi 
keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan (ideologi), dimensi 
peribadatan atau praktek agama (ritualistik), dimensi penghayatan 
(eksperimental), dimensi pengamalann (konsekuensial), dimensi 
pengetahuan agama (intelektual) 
1) Dimensi keyakinan (ideologi) 
Dimensi ini berisi tentang pengharapan-pengharapan di 
mana orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis 
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 
Dimensi ini jika dilihat dari sudut pandang islam, sama halnya 
dengan aqidah islam. 
2) Dimensi praktek agama (ritualistik) 
Dimensi ini terdiri dari dua kelas penting. a) ritual,mengacu 
kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan 
praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para pemeluk 
melaksanakannya. b) ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan 
ikan dan air, meski ada perbedaan penting. apabila aspek ritual 
dari komitmen sangat formal dan khas publik, semua agama 
juga mempunyai perangkat tindakan persembahan dan 
kontempelasi personal yang relatif spontan, informal, dan khas 
pribadi. Di dalam islam kita sering mendengar istilah syari’ah 
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dalam prakteknya dimensi ini menyangkut perkara sholat, 
puasa, zakat dan sebagainya. 
3) Dimensi Pengalaman 
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa 
semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, 
meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang 
beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai 
pengetahuan subjektif dan lansung mengenai kenyataan 
terakhir (kenyataan akhir bahwa ia akan mencapai kontak 
dengan kekuatan supernatural). Dimensi ini menunjuk pada 
seberapa jauh seorang muslim dalam merasakan dan 
mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman 
religius. 
4) Dimensi pengetahuan agama 
Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang 
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah pengetahuan 
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan 
tradisi-tradisi. Jadi dimensi ini menunjuk pada seberapa tinkat 
pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran 
agamanya. 
5) Dimensi pengamalan atau konsekuensi 
Konsekuensi komitmen agama berbeda dengan dari 
keempat dimensi yang sudah dibicarakan di atas. Dimensi ini 
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mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, 
praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke 
hari. Istilah “kerja” dalam pengertian teologis digunakan disini. 
Walaupun agama banyak menggariskan bagaimana 
pemeluknya seharusnya berfikir dan bertindak dalam 
kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas sebatas mana 
konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian dari 
komitmen keagamaan atau semata-mata berasal dari agama.32 
Dimensi ini dikenal dengan “akhlak” di dalam Islam. Yang 
menunjuk pada seberapa tingkatan muslim berperilaku 
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana 
individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia 
lain. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
Sisi religiusitas seseorang tidak hanya ditampakkan melalui 
sikap semata, akan tetapi juga sikap yang tidak tampak yang terjadi 
dalam hati seseorang. Menurut Kate Ludeman dalam Ary Ginanjar, 
terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang 
dalam menjalankan aktivitasnya, yaitu : kejujuran, keadialan, 
bermanfaat bagi orang lain, rendah hati, bekerja efisien, visi ke 
depan, disiplin tinggi dan keseimbangan.33 Oleh karena itu terdapat 
                                                          
32 Djamaluddin Ancok dan Suroso F.N, Psikologi Islam Solusi…, hlm. 78. 
 
33 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power: Sebuah Inner 
Journey melalui Ihsan, (Jakarta: Arga, 2003), hlm. 31  
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beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas seseorang. Faktor-
faktor yang sudah diakui bisa menghasilkan sikap keagamaan, 
secara terlihat menurut Thouless faktor-faktor tersebut terdiri dari 
empar kelompok utama: pengaruh sosial, berbagai pengalaman, 
kebutuhan dan proses pemikiran.34 
Dalam perkembangan  jiwa keagamaan seseorang dalam 
kehidupan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern yang 
berupa pengaruh dari dalam dan faktor ekstern yang berupa 
pengaruh dari luar.35 
a) Faktor Intern 
1. Faktor Hereditas 
Maksudnya yaitu bahwa keagamaan secara langsung bukan 
sebagai faktor bawaan yang diwariskan secara turun temurun 
melainkan terbentuk dari unsur lainnya. 
2. Tingkat Usia 
Dalam bukunya The Development of Religious on Children 
Ernest Harm, yang dikutip Jalaludin mengungkapkan bahwa 
perkembangan agama pada masa anak-anak ditentukan oleh tingkat 
usia mereka, perkembangan tersebut dipengaruhi oleh berbagai 
aspek kejiwaan termasuk agama, perkembangan berpikir, ternyata 
anak yang menginjak usia berpikir kritis lebih kritis pula dalam 
memahami ajaran agama. Pada usia remaja saat mereka menginjak 
                                                          
34Thouless Robert H, PengantarPsikokogiAgama, (Jakarta: Rajawali Press, 2000), hlm. 
29 
35 Jalaludin, Psikologi...,hlm. 279-287. 
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kematangan seksual pengaruh itupun menyertai perkembangan 
jiwa keagamaan mereka. 
3. Kepribadian 
Kepribadian menurut pandangan para psikologis terdiri dua 
unsur yaitu hereditas dan lingkungan, dari kedua unsur tersebut 
para psikolog cenderung berpendapat bahwa tipologi menunjukkan 
bahwa memeiliki kepribadian yang unik dan berbeda. Sebaliknya 
karakter menunjukkan bahwa kepribadian manusia terbentuk 
berdasarkan pengalaman dan lingkungannya. 
4. Kondisi Kejiwaan 
Kondisi kejiwaan ini terkait dengan berbagai faktor intern. 
Menurut Sigmun Freud menunjukkan gangguan kejiwaan 
ditimbulkan oleh konflik yang tertekan di alam ketidak sadaran 
manusia, konflik akan menjadi sumber gejala kejiwaan yang 
abnormal. 
b) Faktor Ekstern 
1. Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana 
dalam kehidupan manusia, khususnya orang tua yang sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak, karena 
jika orang tuanya berkelakuan baik maka cenderung anak juga 
akan berkelakuan baik, begitu juga sebaliknya, jika orang tua 
berkelakuan buruk maka anakpun juga akan berkelakuan buruk. 
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2. Faktor Institusional 
Lingkungan ini ikut mempengaryhi perkembangan jiawa 
keagamaan, baik dalam institute formal maupun on formal setiap 
perkumpulan dan organisasi. 
3. Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang 
mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan 
unsur pengaruh belaka, tetapi norma dan tata nilai yang terkadang 
lebih mengikat bahkan terkadang pengaruhnya lebih besar dalam 
perkembangan jiwa keagamaan baik dalam bentuk positif maupun 
negatif. 
d. Religiusitas Remaja 
Masa remaja merupakan periode transisi yang penting dalam 
perkembangan berpikir kritis dan dalam pengambilan keputusan.36 
Masa remaja adalah masa dilalui oleh seseorang dari kanak-kanak 
menuju dewasa, menurut Zakiah Daradjat para ahli mengambil 
patokan usia remaja dimulai pada munculnya kegoncangan yang 
ditandai dengan menstruasi (haidh) pertama bagi wanita dan mimpi 
basah bagi pria. Secara umum sekitar umur 13-21 tahun.37 
WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat 
konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, 
yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Sehingga secara 
                                                          
36 John W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 104. 
37 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa..., hlm. 71-72. 
 21 
 
lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut: Remaja adalah 
suatu masa dimana:38 
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan 
tanda-tada seksual sekundernya sampai ia mencapai 
kematangan seksual. 
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang 
penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. Pada tahun-
tahun berikutnya, definisi ini makin berkembang kearah yang 
lebih konkret operasional. 
Selain itu WHO sebuah badan kesehatan dunia di bawah 
naungan PBB menetapkan batas usia remaja antara 10-20 tahun, 
dan terbagi menjadi dua kurun usia dalam dua bagian yaitu remaja 
awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. 
Adapun rentang usia siswa kelas X di MA Fathul Hidayah 
yang diteliti sebagian besar berusia 15 tahun. Sehingga pada 
rentang usia ini, merupakan rentang usia remaja yang sangat 
menntukan tingkat religiusitas mereka. Hal tersebut juga dapat 
dilihat dari ketertarikan siswa, dengan tingkat motivasi tinggi 
rendahnya siswa dalam mempelajari bahas Arab khususnya di 
sekolah.  
                                                          
38 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), cet. 
14, hlm. 12. 
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2. Kepribadian  
a. Pengertian Kepribadian 
Kepribadian merupakan salah satu kajian psikologi yang lahir 
berdasarkan pemikiran, kajian atau temuan-temuan (hasil praktik 
penanganan kasus) para ahli. Objek kajian kepribadian adalah 
human behaviour, perilaku manusia, yang pembehasannya terkait 
dengan apa, mengapa, dan bagaimana perilaku tersebut.39 
Kepribadian atau psyche adalah mencakup keseluruhan 
fikiran, perasaan dan tingkah laku, kesadaran dan ketidak sadaran. 
Kepribadian pembimbing orang untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial dan lingkungan fisik. Sejak awal kehidupan, 
kepribadian adalah kesatuan atau berpotensi membentuk kesatuan. 
Ketika mengembangkan kepribadian, orang harus berusaha 
mempertahankan kesatuan dan harmoni antar semua elemen 
kepribadian.40 
Adapun pengertian kepribadian dari berbagai sifat menurut 
Alwisol dianatranya sebagai berikut: 
1. Kepribadian bersifat umum 
Kepribadian menunjuk kepada sifat umum seseorang-pikiran 
kegiatan dan perasaan yang berpenngaruh secara sistemik 
terhadap keseluruhan tingkah lakunya. 
 
                                                          
39 Muhammad Agus Kusmayadi, Profil Kepribadian Siswa Berprestasi Unggul dan 
Ashor berdasarkan Program Studi,(Malang: UIN Malang, 2001), hlm. 1. 
40 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2009), hlm. 39. 
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2. Kepribadian bersifat khas 
Kepribadian dipakai untuk menjelaskan sifat individu yang 
membedakan dia dengan orang lain, semacam tandatangan atau 
sidik jari psikologi, bagaimana individu berbeda dengan orang 
lain. 
3. Kepribadian berjangka lama 
Kepribadian digunakan untuk mengambarkan sifat individu 
yang tahan lama, tidah mudah berubah sepanjang hidupnya. 
Walaupun terjadi perubahan biasanya bersifat bertahap atau 
perubahan tersebut akibat merespon suatu kejadian yang luar 
biasa. 
4. Kepribadian bersifat kesatuan 
Kepribadian dipakai untuk memandang diri sebagai unit 
tunggal, struktur atau organisasi internal hipotetik yang 
membentuk kesatuan dan konsisten. 
5. Kepribadian bisa berfungsi baik atau berfungsi buruk 
Kepribadian adalah cara bagaimana orang berada di dunia. 
Apakah iindividu tersebut dalam tampilan yan gbaik, 
kepribadiannya sehat dan kuat, atau tampil dalam keadaan yang 
baik yang berarti kepribadiannya menyimpang. 
Menurut Yusuf dan Nurihsan menjelaskan bahwa kata 
kepribadian adalah terjemahan dari bahasa Inggris yan berarti 
personality. Kata personality sendiri berasal dari bahasa latin yaitu 
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persona yang berarti topeng yang digunakan oleh para aktor dalam 
suatu permainan atau pertunjukkan. Para artis bertingkah laku 
sesuai dengan ekspresi topeng yang dipakainya, seolah-olah topeng 
itu mewakili ciri kepribadian tertentu. Sehingga, konsep awal dari 
pengertian personality (pada masyarakat awam) adalah tingkah 
laku yang ditampakkan ke lingkungan sosial, kesan mengenail diri 
yang diinginkan agar dapat ditangkap oleh lingkungan sosial.41 
Sedangkan Alport memberikan pengertian keperibadian 
mencakup sistem fisik dan psikologis; meliputi perilaku yang 
terlihat dan pikiran yang tidak terlihat; serta tidak hanya 
merupakan sesuatu, tetapi melakukan sesuatu. Dimana kepribadian 
adalah substansi dan perubahan, produk dan proses, serta struktur 
dan perkembangan.42 
Berdasarkan pemaparan pengertian-pengertian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kepribadian adalah tingkah laku yang 
dapat dilihat dan juga yang mencakup hal-hal yang menjadi ciri 
khas atau karakter seseorang, sehingga seseorang dapat dikenali 
dengan kepribadiannya tersebut. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 
Faktor yang mempengaruhi perubahan dan dinamika 
kepribadian seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Kepribadian merupakan karakteristik yang relatif stabil. Perubahan 
                                                          
41 Yusuf dan Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 
hlm. 3. 
42 Jess Feist dan Gregory J. Feist, Teori Kepribadian Theorist…, hlm. 85. 
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dalam kepribadian idak bosa terjadi secara spontan, tetapi 
merupakan hasil pengamatan, pengalaman, tekanan dari 
lingkungan sosial budaya, rentang usia dan faktor-faktor dari 
individu: 
1. Pengalaman awal 
Sigmund Freud menekankan tentang pentingnya pengalaman 
awal (masa kanak-kanak) dalam perkembangan kepribadian.  
2. Pengaruh budaya 
Dalam menerima budaya anak mengalmi tekanan untuk 
mengembangkan pola kepribadian yangsesuai dengan standar 
yang ditentukan budayanya. 
3. Kondisi fisik 
Kondisi fisik berpengaruh langsungdan tidak langsung terhadap 
kepribadian seseorang. Kondisi tubuh menentukan apa 
yangdapat dilakukan dan apa yang tidak dapat dilakukan 
seseorang. 
4. Daya tarik 
Orang yang dinilai oleh lingkungannya menarik biasanya 
memiliki lebih banyak karakteristik kepribadian yang 
diinginkan dari pada orang yang dinilai kurang menarik, dan 
bagi mereka yang memiliki karakteristik menarik akan 
memperkuat sikap sosial yang menguntungkan. 
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5. Intelegensi 
Perhatian lebih terhadap anak yang pandai dapat menjadikan ia 
sombong, dan anak yang kurang pandai merasa bodoh. Apabila 
berdekatan dengan orang yang pandai tersebut, dan tidak jarang 
memberikan perlakuan yang kurang baik. 
6. Emosi 
Ledakan emosional tanpa sebab yang tinggi dinilai sebagai 
orang yang tidak matang. Penekanan ekspresi emosional 
membuat seseorang murung dan cenderung kasar, tidak mau 
bekerja sama dan sibuk sendiri. 
7. Keberhasilan dan kegagalan 
Keberhasilan dan kegagalan akan mempengaruhi konsep diri, 
kegagalan dapat merusak konsep diri, sedangkan keberhasilan 
akan menunjang konsep diri itu. 
8. Penerimaan sosial 
Anak yang diterima dalam kelompok sosialnya dapat 
mengembangkan rasa percaya diri dan kepandaiannya. 
Begitupun sebaliknya akan membenci orang lan ketika tidak 
diterima dalam lingkungannya. 
9. Pengaruh keluarga 
Sebab dalam keluarga merupakan sendi-sendi pembentukan 
kepribadian pada anak. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian penelitian berjudul Hubungan Tingkat Religiusitas 
dan Kepribadian Siswa dengan Motivasi Belajar Bahasa Arab Kelas X di 
Ma Fathul Hidayah Pangean Lamongan, dapat dikemukakan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hubungan antara religiusitas siswa dan motivasi belajar bahasa Arab 
siswa kelas X MA Fathul Hidayah Pangean Lamongan menunjukkan 
tingkat kepercayaan korelasi sebesar 0,619 dimana nilai mendekati +1 
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
kedua variabel. Tanda positif menunjukkan korelasi antara tingkat 
religiusitas siswa dan motivasi belajar siswa adalah hubungan yang 
berbanding lurus. 
2. Hubungan antara kepribadian siswa dan motivasi belajar bahasa Arab 
siswa kelas X MA Fathul Hidayah Pangean Lamongan menunjukkan 
tingkat kepercayaan korelasi sebesar 0,495 sehingga dapat disimpulkan 
terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Nilai 
signifikansi 0,02 < 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara kedua variabel. Tanda positif menunjukkan korelasi antara 
tingkat kepribadian siswa dan motivasi belajar siswa adalah hubungan 
yang berbanding lurus. 
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3. Hasil analisis korelasi untuk semua variabel dalam penelitian ini yakni 
variabel religiusitas siswa, kepribadian siswa dan motivasi belajar 
bahasa Arab siswa kelas X di MA Fathul Hidayah memiliki hubungan 
yang kuat, dan berbanding lurus. 
4. Hasil uji normalitas dan linearitas menunjukkan bahwa variabel 
religiusitas siswa, variabel kepribadian siswa dan motivasi belajar 
bahasa Arab memiliki data berdistribusi normal dan nilai signifikansi 
yang linear. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, 
peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan penelitian ini memberikan semangat bagi para pencari ilmu 
diluar sana, bahwa masih banyak faktor yang mempengaruhi adanya 
motivasi belajar bahasa Arab khususnya. 
2. Guru-guru bahasa Arab berkenan memanfaatkan media ini sebagai 
media penunjang dan membantu proses pembelajaran baik di kelas 
maupun di sekolah dan sebagai rujukan untuk menciptakan suasana 
belajar yang lebih kreatif dan menyenangkan serta mampu memotivasi 
siswa untuk gemar berbicara bahasa Arab. 
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